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Pendahuluan

Matematika dikenal luas sebagal mata pelajaran yang dianggap penting
untuk mendorong dan membantu siswa dalam mengembangkan
berbagai keterampilan berpikir salah satunya adalah berpikir reflektif.

Dalam hal ini, berpikir reflektif berkaitan dengan upaya untuk
menyelesaikan sebuah masalah, mencoba membangun hubungan antara
Ide-i1de, dan memilih strategi yang paling tepat untuk diterapkan.
Namun, banyak siswa sekolah dasar menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif.
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Pendahuluan

Berdasarkan permasalahan yang ada, kurangnya kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa menunjukkan bahwa kurang berhasilnya pembelajaran yang
diterapkan oleh guru selama ini. Upaya yang tepat dilakukan dalam pembelajaran
adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat yaitu

pendekatan metakognitif.

Selain menggunakan pendekatan metakognitif, proses pembelajaran matematika
juga memerlukan kemampuan untuk mengontrol diri dalam proses pembelajaran
yang disebut self-regulated learning (SRL). Self-regulated learning dapat
diartikan secara sederhana sebagal pengelolaan diri.
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Metode Penelitian

« Jenis Penelitian : Kuanftitatif (Quasi Experiment)

« Desain Penelifian: Non-randomized Confrol Group Design
* Populasi : Seluruh Siswa di Sekolah Dasar

¢ Sampel . 2 kelas dengan jumlah 50 siswa

. Roncangon




Metode Penelitian

* |nstrument penelitian : Lembar pretest posttest dan angket.
« Analisis Data

Penelifian inl meggunakan uji univariat dan uji 1 dua sampel
iIndependent. Uji univariat digunakan untuk menganalisis satu
variabel ftunggal dalam suatu data dan uji-t dua sampel
independent digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil
ujian antara dua kelas yang berbeda atau untuk melinat apakah
terdapat perbedaan rata-rata antara dua kelompok individu
yang menerima perlakuan berbeda. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS statistic 26 dengan menggunakan rumus
gain ternormalisasi (N-Gain).
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Hasil

Hasil Analisis Data
Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain kelas eksperimen adalah

79.98 (SD = 21.164), sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 56.73 (SD =
“ 34.642). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
79.98 21.164 daripada rata-rata kelas kontrol. Standar deviasi kelas eksperimen relatif lebih
56.73 34.642 27 kecil, menunjukkan bahwa distribusi data di sekitar rata-rata pada kelas

eksperimen lebih terkonsentrasi dibandingkan dengan kelas kontrol. Tabel 5
menggambarkan  berpikir reflektif siswa berdasarkan perbedaan SRL,
dikategorikan menjadi tingkat tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen
dan kontrol.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa berpikir reflektif matematis siswa dibagi
menjadi tiga tingkat berdasarkan perbedaan SRL di kelas eksperimen. Di kelas

eksperimen, ditemukan 18 siswa dengan SRL tinggi dan 5 siswa dengan SRL

Ekeporimen Tinggi sedang, sementara tidak ada siswa dengan SRL rendah. Hal ini menunjukkan
- Sedang bahwa intervensi yang diberikan di kelas eksperimen mungkin telah berkontribusi
Rendah o pada tidak adanya siswa dengan SRL rendah. Sementara itu, di kelas kontrol,
Kontrol 27 Tinggi 9 berpikir reflektif matematis siswa dibagi menjadi tiga tingkat: sembilan siswa
22‘:32?1 153 dengan SRL tinggi, 13 dengan SRL sedang, dan 5 dengan SRL rendah. Perbedaan

ini menunjukkan bahwa di kelas eksperimen, tidak ada siswa yang memperoleh
tingkat SRL rendah dalam berpikir reflektif matematis, berbeda dengan kelas
kontrol yang mencakup siswa dari semua tingkat SRL.
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Hasil

Uji Normalitas

Data terdistribusi
secara nhormal

Menolak HO

Berpikir Reflektif |leior] 0.004

Uji Univariat

Berplklr

Uji Levene

Eksperlmen 95.65 1.811 0.185
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa data skor n-gain untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol terdistribusi secara normal (p = 0.059).
Jika nilai p lebih besar dari 0,05, data n-gain dianggap terdistribusi secara
normal. Sebaliknya, jika nilai p lebih kecil dari 0,05, data n-gain tidak
terdistribusi secara normal. Hasil ini menunjukkan bahwa uji parametrik
dapat diterapkan secara tepat pada data tersebut. Selain itu, uji perbandingan
dilakukan untuk menganalisis perbedaan dalam meningkatkan berpikir
reflektif berdasarkan variasi SRL antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok data
bersifat homogen (F=1.811, p=0.185). Tabel tersebut juga menampilkan
skor rata-rata berpikir reflektif matematika siswa di kelas eksperimen
(M=96.65) dan kelas kontrol (M=69.04). Rata-rata skor siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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Hasil

Uji Univariat

Jumlah Jumlah
Sumb df
_ Kuadrat - Rata-Rata

Model yang 10.620a 2
telah
dikoreksi
DT 89816 1
Berpikir 10.620 2
Reflektif
1.800 28
131.000 31
12.420 30

R Kuadrat = .855 (R kuadrat yang disesuaikan)

ig.

.109 3.609 .040

7.558 249.466 .000

.109 3.609 .040
.030
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Tabel tersebut menggambarkan dampak SRL terhadap berpikir reflektif matematis
siswa. Data menunjukkan bahwa SRL mempengaruhi berpikir reflektif matematis
siswa (p=0.040, R2=0.855 or 85.5%). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan SRL
di kelas eksperimen menjelaskan 85.5% variasi dalam berpikir reflektif (F=3.609,
p=0.040). Perbedaan ini disebabkan oleh penerapan pendekatan metakognitif,
yang memungkinkan siswa mengenali kemampuan mereka untuk memilih metode
penyelesaian yang paling efektif. Kesadaran metakognitif memainkan peran
penting dalam pemecahan masalah, mencakup pengetahuan tentang strategi yang
tepat, penerapan, dan implementasinya. Oleh karena itu, penerapan pendekatan
metakognitif berdasarkan perbedaan SRL meningkatkan berpikir reflektif
matematis siswa.
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Hasil

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata

3.812 Ditolak
3.898 47.380 .000 Ditolak

Hasil dalam Tabel tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan berpikir reflektif antara siswa yang
menggunakan pendekatan metakognitif (t=3.812, p=0.000) dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (t=3.898,
p=0.000). Hal ini menunjukkan dampak yang berbeda antara penerapan pendekatan metakognitif dengan SRL dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional terhadap berpikir reflektif matematis. Dengan kata lain, penerapan pendekatan metakognitif
dengan SRL di kelas eksperimen secara signifikan mempengaruhi pemikiran reflektif matematis, sedangkan pembelajaran
konvensional dengan SRL tidak menghasilkan efek yang signifikan.
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Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir reflektif siswa di kelas
eksperimen meningkat setelah menerapkan pendekatan metakognitif. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa pendekatan metakognitif secara signifikan mempengaruhi
berpikir reflektif siswa, sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang intervensi
strategi metakognitif dalam meningkatkan berpikir reflektif. Para ahli
menjelaskan bahwa pendekatan metakognitif mendorong kemandirian siswa
dalam proses belajar. Berpikir reflektif menekankan pada pembelajaran aktif,
mendorong siswa untuk terlibat dalam proses dan menghubungkan konsep baru
dengan pengetahuan sebelumnya. Selain itu, keterampilan SRL ditemukan
mempengaruhi efektivitas pendekatan metakognitif.




Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yar_11g mengusulkan adanya hubungan
antara pendekatan metakognitif dan berpikir reflektif matematis. Hal ini terjadi karena
pendekatan metakognitif memungkinkan siswa untuk secara aktif merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikir mereka selama proses belajar. Analisis
statistik menunjukkan bahwa penerapan pendekatan metakognitif secara positif
meningkatkan berpikir reflektif. Temuan iIni sejalan dengan penelitian sebelumnya
menyimpulkan bahwa pendekatan metakognitif meningkatkan berpikirreflekiif
matematis. Penerapan pendekatan metakognitif mendapatkan respons [)(/ang l|z<)osmf
karena perbedaan perlakuan instruksional antara kelas eksperimen dan Kelas kontrol
menyebabkan variasi yang jelas dalam berpikir reflektif matematis siswa. Di kelas
eksperimen, di mana pendekatan metakognitif diterapkan, siswa dapat mengatur proses

berpikir mereka, memungkinkan perpikir reflektif yang lebih terstruktur saat

n
memecahkan masalah. Se oaﬁiknya, di keﬁa_s kontrol, yang tidak menerapkan pendekatan
metalforgnltlf, berpikir reflektif siswa masih terbatas dalam menyelesaikan pemecahan
masalah.




Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua, yang mengusulkan adanya hubungan antara
keterampilan SRL (Self-Regulated Learning) dan berpikir reflektif matematis. Hal ini terlihat
elas karena SRL secara signifikan mempengaruhi kemampuan siswa untuk terlibat dalam
erpikir reflektif matematis. Analisis statistik lebih Ian#ut menegaskan bahwa SRL
berkontribusi positif dalam meningkatkan berpikir reflektif. Temuan ini sejalan dengan
ﬁenplltlan_sebelumnyq yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis SRL™ memperKuat
asil belajar matematika. Namun, Siswa dengan tingkat SRL rendah mengalami kesulitan
dalam Bemecahan masalah, sehingga memgerkuat anggapan bahwa SRL berperan penting
dalam berpikir reflektif matematis siswa. Siswa _den%an tingkat SRL tinggli menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki

tingkat SRL lebih rendah. Temuan serupa juga dilaporkan dalam studi-studi sebelumnya yang
bertujuan untuk meningkatkan SRL dan” berpikir reflektif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat SRL siswa memengaruhi berpikir reflektif matematis mereka. Perbedaan dalam
perlakuan pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih lanjut menjelaskan
perbedaan ini, Di Kelas eksperimen, tidak ada siswa yang menunjukkan tingkat SRL rendah
gala&ntl%el_\gﬁlklr reflektif matematis, sedangkan kelas kontrol mencakup siswa dari_semua
iIngka :

tinggi, sedang, dan rendah




Studi ini belum secara khusus mengevaluasi dampak pendekatan metakognitif
ternadap berpikir reflektif matematis terkait dengan tingkat SRL yang berbeda
(tinggl, sedang, dan rendah). Meskipun demikian, pendekatan metakognitif ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap SRL, penelitian ini tidak secara
eksplisit menganalisis tingkat SRL. Studi lain menyarankan bahwa integrasi SRL
dengan pendekatan metakognitif dapat meningkatkan berpikir reflektif
matematis. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana
pendekatan metakognitif dapat dioptimalkan untuk mendukung berpikir reflektif
di berbagai tingkat SRL.
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Temuan ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, guru harus merancang aktivitas
belajar yang menarik dan efektif dalam mengintegrasikan pendekatan metakognitif,
yang memerlukan waktu dan usaha. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
memberikan umpan balik positif, dan memfasilitasi pengalaman bélajar matematika
yang menyenangkan dan tidak menakutkan sangatlah penting. Kedua, karena siswa
memiliki kemampuan kognitif yang bervariasi, strategi pengajaran harus berpusat pada
siswa dan selaras dengan Kurikulum. Pendekatan metakognitif bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali, memahami, dan mengatur proses
berpikir mereka secara mandiri. Ketiga, memberikan kesempatan bagi Siswa untuk
mengemban kan keterampilan metakognitif sangat penting. Pertanyaan yang relevan
mendorong berpikir reflektif. Namun, menerapkan pendekatan ini memerlukan waktu

lebih lama daripada metode konvensional, karena guru harus memberikan panduan
rinci di setiap tahap. Mengembangkan kemampuan metakognitif memungkinkan siswa
untuk merefleksikan pemikiran mereka, mengevaluasi strategi pemecahan masalah, dan
membangun kepercayaan diri dalam proses belajar.




Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Studi Ini tidak menganalisis dampak
pendekatan metakognitif terhadap berpikir reflektif matematis pada setiap tingkat
SRL (tinggl, sedang, dan rendah). Penelitian lebih lanjut perlu mengeksplorasi
pagaimana strategi metakognitif memengaruhi siswa dengan kemampuan SRL
yang berbeda. Ukuran sampel juga kecil: siswa kelas lima dari satu sekolah.
Studi di masa depan sebaiknya melibatkan kelompok siswa sekolah dasar yang
lebih beragam dari berbagal sekolah sambil mempertimbangkan faktor lain yang
memengaruhi hasil penelitian.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan metako&nitif secara signifikan
mempengaruhi berpikir reflektif, tergantung pada tingkat SRL (Selt-Regulated Learning)
siswa. Berpikir reflektif meningkat sebelum dan setelah menerapkan pendekatan
metakognitif, terutama di kalangan siswa dengan tingkat SRL tinggi, yang mampu
meningkatkan berpikir reflektif mereka melalui strategl perencanaan, pemantauan, dan
gvalu&sl. ?II sklts:c lain, siswa dengan tingkat SRL rendah kesulitan dalam mengembangkan
erpikir reflektif.

Den%an menerapkan pendekatan metakognitif, siswa _memPeroIeh pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses berpikir mereka, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Penelitian di masa depan
sebatknya terus mengeksplorasi berpikir reflektif sambil mempertimbangkan perbedaan
SRL, mengintegrasikan intervensi pembelaljaran alternatif, dan memperkuat generalisasi
SRL agar lebih bermakna dan konstruktif, Studi ini men_¥aran_kan bahwa pendekatan
metakognitif dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektit bagi g[;uru dan peneliti yangi

matematis sambl

bertujuan  untuk meningkatkan  kemampuan berpikir reflekti
memperhitungkan perbedaan kognitif, terutama dalam konteks SRL.
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